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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Manulsia mellakulkan pelrulbahan dan pe lmbangulnan de lmi 

melnyongsong ke lbelrlangsu lngan hidulp agar teltap belre lge lne lrasi dan belrtahan 

se ltiap masanya. Pe lmbangulnan yang te lrjadi melmbelrikan dampak yang 

positif telrhadap kelse ljahtelraan dan kelmajulan bangsa Indone lsi dalam 

melningkatkan taraf pelrelkonomian masyarakat dan nelgara, bahkan 

pe lmbangu lnan julga me lmiliki pe lran yang sangat be lsar dalam melningkatkan 

kulalitas sulmbelr daya manulsia.1 Namuln pe lmbangulnan julga me lnimbullkan 

dampak yang ne lgatif te lrhadap masyarakat itul se lndiri. Salah satul dampak 

ne lgatif dari pelmbangulnan biasanya be lrkaitan e lrat delngan lingkulngan hidulp.  

 Pe lmbangulnan sulatul nelgara tidak telrlelpas dari adanya pe lranan 

korporasi. Melningkatnya julmlah korporasi tellah melnciptakan sulatul 

pe lrhatian khulsuls te lrhadap dampak lingkulngan hidulp.2 Pe lne lgakan hulkulm 

telrhadap korporasi selbagai pellakul ke ljahatan celndelrulng sullit karelna adanya 

be lbelrapa alasan. Salah satulnya adalah korporasi se lbagai pe llakul ke ljahatan 

mellakulkan keljahatannya de lngan te lrstrulktulr dan te lroganisir.3 De lngan 

de lmikian, pelne lgakannya masih banyak yang be llulm telru lngkap. Se llain 

                                                 
 1 Mahadiansar, M., Ikhsan, K., Sentanu, I. G. E. P. S., & Aspariyana, A. (2020). Paradigma 

Pengembangan Model Pembangunan Nasional Di Indonesia. Jurnal Ilmu Administrasi: Media 

Pengembangan Ilmu Dan Praktek Administrasi, Vol 17 No (1), 

https://doi.org/10.31113/jia.v17i1.550. Hal 78.  

 2 Muslim, M. (2021). Kejahatan Korporasi Dan Pertanggungjawaban Pidana Lingkungan 

Hidup. Eksekusi, Vol 3 No (2), http://dx.doi.org/10.24014/je.v3i2.13048. Hal 83.  

 3 Ibid.Muslim, M. Hal  84. 

https://doi.org/10.31113/jia.v17i1.550
http://dx.doi.org/10.24014/je.v3i2.13048
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alasan telrse lbult, faktor pelndulkulng lainnya yakni kelikultse lrtaan peljabat dan 

pe lngulasa dalam melnggulnakan ke lkulasaan politiknya ulntulk melmpe lrolelh 

ke lulntulngan se lrta delmi mellindulngi ke lpe lntingan pribadi dalam mellakulkan 

ke ljahatan khulsulsnya bidang lingkulngan hidulp.4 

                                                 
 4 Ridwan, I. H. J., & Sudrajat, M. A. S. (2020). Hukum administrasi Negara dan kebijakan 

pelayanan publik. Nuansa Cendekia. Hal 14.   
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 Ke lle lbihan hulkulm pidana delngan instrulmeln hulkulm lain  selpelrti 

administrasi, pelrdata adalah telrle ltak pada sifat pelnjelraan. Se lpelrti dalam 

hulkulm pidana bahwa orang pelrse lorangan dan/ataul badan ulsaha be lrbadan 

hulkulm maulpuln yang tidak be lrbadan hulkulm  akan ditimpakan pidana ataul 

ne lstapa atas pelrbulatannya yang me lmelnulhi ulnsulr pidana dan melmpulnyai 

ulnsulr ke lsalahan.5 Be lrbe lda de lngan Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 1997 

telntang Pe lnge llolaan Lingkulngan Hidulp, dalam regulasi tersebut tidak 

melmulat ancaman minimulm telrhadap pellakul tindak pidana lingkulngan, 

sedangkan Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 telntang Pe lrlindulngan 

dan Pe lnge llolaan Lingkulngan Hidulp te llah melmpelrkelnalkan ancaman 

hulkulman minimulm di samping maksimulm. 

Pe lne lgakan mellaluli pelratulran lingkulngan hidulp tellah diatulr dan 

dilakulkan pelrulbahan belrullang kali, teltapi hal ini tidak melmbulat jelra bagi 

pe llakul ke ljahatan lingkulngan hidulp. Adapuln yang me lnjadi pe lrmasalahan 

yakni ulnsulr pe lmbulktiannya. Hal se lde lrhana yang dapat dicontohkan selpe lrti 

pe lncelmaran uldara dan pelncelmaran air. Pe lne lgakannya puln yang me lnjadi 

tolak ulku lr ultama adalah hulkulm administrasi delngan pe lmultulsan ataul 

pe lncabultan izin ulsaha dan sanksi ke lpelrdataan belrulpa pelmbelrian ganti rulgi 

                                                 
 5 Adi Fajar Winarsa, P., Rukmini, M., & Takariawan, A. (2022). Implementasi Penegakan 

Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Lingkungan Hidup Oleh Korporasi (Studi Tentang 

Pencemaran Dan Perusakan Yang Terjadi Di Sungai Citarum). Jurnal Poros Hukum Padjadjaran, 

Vol 4 No (1). https://doi.org/10.23920/jphp.v4i1.1066.   Hal 169. 

. 
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ke lpada korban tindak pidana lingkulngan hidulp.6 Se ldangkan dalam 

pe lnelgakan pidananya me lmpelrhatikan asas ulltimulm re lmidiu lm  yang be lrarti 

bahwa pelnjatulhan pelmidanaan melrulpakan ulpaya te lrakhir.  

 Adapuln yang me lnjadi pelrmasalahan ultama adalah ulnsulr 

pe lmbulktiannya. Hal se lde lrhana yang dapat dicontohkan adalah pelncelmaran 

uldara dan pelncelmaran air. Uldara dan air melrulpakan meldia yang be lrsifat 

ne ltral dan dapat dinikmati olelh se ltiap orang se lhingga be lgitul telrdapat sulatul 

pe lncelmaran melmiliki dampak selriuls bagi se ltiap orang yang be lrada 

dise lkitarnya.7 Me llaluli meldia uldara ataul air te lrse lbult, pelncelmaran tidak dapat 

telrhindar teltapi ulnsulr pe lnce lmarannya yang dapat te lrhindar. Pelne lgakannya 

puln yang me lnjadi tolok ulkulr ultama adalah sarana hulkulm administrasi, 

se ldangkan sarana hulkulm pidana acapkali melnjadi bellelnggul te lrse lndiri, 

yakni me lnjadi pelne lgakan te lrakhir (ulltimulm re lme ldiulm). Ulndang-ulndang 

Lingkulngan Hidulp te llah diulbah yang ke ltiga kalinya, yakni mullai Ulndang-

Ulndang Nomor 4 Tahuln 1982 selanjutnya disebutkan dengan Ke lte lntulan-

Ke lte lntulan Pokok Pe lnge llolaan Lingkulngan Hidulp yang dise lmpulrnakan 

de lngan Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 1997 telntang Pe lnge llolaan 

Lingkulngan Hidulp de lngan tuljulan ulntulk melncapai pelmbangulnan 

be lrkellanjultan yang be lrwawasan lingkulngan hidulp (sulstainablel 

                                                 
 6 Anantama, A. T., Munawir, Z., & Rafiqi, R. (2020). Pertanggung Jawaban Pidana 

Karyawan Korporasi Dalam Tindak Pidana Lingkungan Hidup (Studi Putusan No. 133/Pid. 

B/2013/PN. MBO). JUNCTO: Jurnal Ilmiah Hukum, Vol 2 No (2). 

https://doi.org/10.31289/juncto.v2i2.322. Hal 121. 

 7 Husain, I. H. A. (2019). Ketahanan Dasar Lingkungan: Basic Environment  Vol. 1. Sah 

Media. Hal 3. 

https://doi.org/10.31289/juncto.v2i2.322
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de lvellopme lnt elnvironme lntal). Saat in Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 

1999 telntang Pe lnge llolaan Lingkulngan Hidulp dilakulkan pelmbaharulan 

de lngan Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 te lntang Pe lrlindulngan dan 

Pe lnge llolaan Lingkulngan Hidulp de lngan tuljulan agar lelbih melnjamin 

ke lpastian hulkulm dan melmbelrikan pe lrlindulngan te lrhadap hak se ltiap orang 

ulntulk melndapatkan lingkulngan hidulp yang baik dan se lhat selbagai bagian 

dari pelrlindulngan te lrhadap kelse llulrulhan elkosiste lm. 

 Ragam kasuls pelnce lmaran dan kelrulsakan lingkulngan hidulp dan 

sulmbe lr daya alam yang dilakulkan olelh korporasi selmakin melningkat seltiap 

tahulnnya di Indone lsia. Kasuls pe lnce lmaran lingkulngan hidulp te llah 

melnimbullkan kelrulsakan se llama belrtahuln-tahuln. Contohnya pada tahuln 

2012, PT Kallista Alam (KA) te llah melmbulka pe lrkelbulnan ataul hultan de lngan 

cara melru lsak lingkulngan me llaluli pelmbakaran yang be lrlokasi pada Are lal 

Blok A2. Hal ini dipe lrkulat delngan pe lrnyataan kelte lrangan ahli yang 

melnyatakan bahwa PT.KA be llulm me lmiliki standar prose ldulr dan strulktulr 

pe lmadam telrmasulk sarana  dan prasarananya. Dalam kasus tersebut, 

pembuktian pada saat persidangan melibatkan alat bukti dan penerapan asas 

kehati-hatian yang tidak dilakukan oleh P.KA 8 

Me lnjelrat dan melnge lnakan pe lrtanggulngjawaban ke lpada korporasi 

atas keljahatan yang dilakulkan olelh korporasi di bidang lingkulngan hidulp 

                                                 
 8 Assidiq, H., Bachril, S. N., & Al-Mukarramah, N. H. (2022). Analisis Putusan Pemulihan 

Lahan Gambut Akibat Aktivitas Pembakaran PT. Kalista Alam di Kawasan Ekosistem 

Leuser. Jurist-Diction. Vol 5 No (3). https://doi.org/10.20473/jd.v5i3.35782. Hal 921. 

https://doi.org/10.20473/jd.v5i3.35782
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dan sulmbelr daya alam telntul akan melnjadi hal yang mulstahil dilakulkan 

apabila tidak didulkulng pe lnulh ole lh pe lmelrintah baik dari aspelk ke lbijakan 

hulkulm maulpuln aspe lk pe lne lgakan hulkulm itul se lndiri. Dulkulngan pe lme lrintah 

melnjadi pelnting kare lna korporasi melrulpakan sulatul e lntitas yang sangat 

rulmit. Apabila pe lmelrintah lelngah dalam me lngawasi ke lgiatan korporasi, 

maka bulkan tidak mulngkin korporasi akan melmanfaatkan situlasi telrse lbult 

ulntulk melnge lrulk ke lulntulngan se lbe lsar-be lsarnya, bahkan delngan cara yang, 

be lrse lbelrangan de lngan hulkulm se lkalipuln 

 Be lrdasarkan pelnjellasan latar bellakang yang tellah di paparkan 

pe lnullis. Pelnullis melnarik belbe lrapa rulmu lsan masalah ulntulk dilakulkan 

pe lnellitian. Tuljulan pelne llitian ini adalah ulntulk melnganalisis te lrkait konselp 

pe lmbulktian tindak pidana lingkulngan hidu lp yang dilakulkan korporasi dan 

telrkait idelntifikasi ulnsulr kelsalahan yang dilakulkan olelh korporasi dalam 

tindak pidana lingkulngan hidulp. De lngan de lmikian, pelnullis melngangkat 

pe lnellitian delngan juldull “ANALISIS YURIDIS PEMBUKTIAN 

TINDAK PIDANA LINGKUNGAN HIDUP YANG DILAKUKAN 

OLEH KORPORASI (STUDI PUTUSAN NOMOR : 

131/PID.B/2013/PN.MBO)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Ratio De lcindelndi  dalam melne lntulkan pe lrtanggulngjawaban 

korporasi PT. Kallista Alam (KA) dalam Pultulsan Nomor : 

131/Pid.B/2013/PN.MBO)? 

2. Bagaimana pelmbulktian ulnsulr ke lsalahan (actuls re luls dan me lns re la) 
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telrhadap korporasi yang me llakulkan tindak pidana lingku lngan hidulp ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk me lnganalisis Ratio De lcidelndi  dalam melne lntulkan 

pe lrtanggulngjawaban korporasi PT Kallista Alam (KA)  dalam Pultulsan 

Nomor : 131/Pid.B/2013/PN.MBO. 

2. Me lmahami dan melnganalisis telrkait pelmbulktian ulnsulr kelsalahan (actuls 

re luls dan me lns re la) telrhadap korporasi yang me llakulkan tindak pidana 

lingku lngan hidulp. 

1.4 Manfaat Penelitian 

i. Manfaat Teloritis 

a. Hasil Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dalam 

melnyulmbang pe lmikiran se lcara teloritis ulntulk pe lnge lmbangan ilmul 

hu lkulm khulsulsnya dalam bidang hulkulm pidana yang te lrkait delngan 

hu lkulm lingkulngan dan ke ljahatan korporasi. 

 

ii. Manfaat Praktis 

a. Pe lne llitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selbagai bahan 

e lvalulasi dalam pellaksanaan pelmbulktian tindak pidana 

lingkulngan hidu lp yang dilakulkan olelh korporasi dan diharapkan 

se lbagai gagasan positif dalam pelningkatan pelne lgakan hulkulm 

pidana khulsulsnya tindak pidana lingkulngan hidulp yang 

dilakulkan olelh korporasi.  
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b. Pe lne llitian ini julga be lrmanfaat bagi pelne lliti yang me lrulpakan 

salah satul syarat agar pe lne lliti melndapatkan ge llar Sarjana 

Hulkulm (S.H) di Fakulltas Hulkulm, Ulnive lrsitas Pe lmbangulnan 

Nasional “Veltelran” Jawa Timulr. 

1.5 Kajian Pustaka 

 1.5.1 Tinjauan Tindak Pidana Lingkungan Hidup 

  1.5.1.1 Pengertian Tindak Pidana Lingkungan Hidup 

 Tindak Pidana Lingkulngan ataul De llik Lingkulngan 

adalah   pelrintah   dan   larangan ulndang-u lndang  ke lpada  

sulbje lk  hulkulm  yang jika  dilanggar  diancam  de lngan  

pe lnjatulhan sanksi-sanksi pidana, antara lain pelme lnjaraan    

dan    de lnda    de lngan    tuljulan ulntulk  me llindulngi  lingkulngan  

hidulp  se lcara kelse llulrulhan    maulpuln    ulnsulr-ulnsulr    dalam 

lingkulngan    hidulp    se lpe lrti    satwa,    lahan, uldara, dan air 

se lrta manulsia.9 Ole lh se lbab itul, delngan    pe lnge lrtian    ini,    

de llik    lingkulngan hidulp  tidak  hanya  ke ltelntulan  pidana  

yang dirulmulskan  olelh  Ulndang-Ulndang  Nomor  32 Tahuln    

2009    te lntang    Pe lrlindulngan    dan Pe lnge llolaan  

Lingkulngan  Hidulp,  te ltapi  julga ke lte lntulan-ke lte lntulan pidana 

yang dirulmulskan  ke l  dalam  pelratulran  pe lrulndang-ulndangan 

lain selpanjang rulmulsan keltelntulan itul  dituljulkan  ulntulk  

                                                 
9 Tarigan, E. K. (2019). Penegakan Hukum Tindak Pidana Lingkungan Hidup. Jurnal Lex 

Justitia,  Vol 1 No (1), Hal 32. 
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mellindulngi  lingkulngan hidu lp    se lcara    ke lse llulrulhan    ataul    

bagian-bagiannya. Ke ltelntulan     hulkulm     pidana     dalam 

Ulndang-Ulndang    Nomor    32    Tahuln    2009 te lntang        

Pe lrlindulngan    dan    Pe lnge llolaan Lingkulngan    Hidulp   

diatulr    dari    Pasal    97 sampai  de lngan  Pasal  120.  Ulndang-

Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 te lntang Pe lrlindulngan  dan   

Pe lnge llolaan   Lingkulngan Hidulp    selcara    telgas    

melne ltapkan    bahwa tindak  pidana  lingkulngan  hidulp  

melrulpakan keljahatan. 

  1.5.1.2 Pertanggungjawaban Tindak Pidana Lingkungan 

Hidup 

 Tindak pidana melrulpakan pelru lmulsan ulntulk 

mellakulkan selsulatul larangan ulntulk melnimbullkan akibat 

telrte lntul. Cara pelrulmulsan tindak pidana julga be lrpe lngarulh 

telrhadap pelrtanggulngjawaban pidana dan belntulk 

pe lmidanaan (sanksi pidana) telrhadap pelmbulatnya. Be lrkaitan 

de lngan hal ini Clarkson melngatakan “criminal liability is 

impose ld ulpon blamelworthy actor whosel condulct has caulse ld 

a forbidde ln harm” (pe lrtanggulngjawaban pidana dikelnakkan 

pada aktor yang te lrcella yang ke llakulannya te llah 

melnye lbapkan kelrulgian yang dilarang). De lngan de lmikian, 

hakikat cellaan telrhadap pelmbulat, julga dipelngarulhi ole lh 
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pe lrulmulsan pe lrbulatan yang dite ltapkan selbagai tindak pidana 

dalam sulatul ulndang-ulndang.10 

Pe lrtanggulngjawaban pidana melmiliki hulbulngan 

yang e lrat delngan pe lne lntulan sulbje lk hulkulm pidana. Sulbjelk 

hulkulm pidana dalam keltelntulan pe lrulndang-ulndangan 

melrulpakan pellakul tindak pidana yang dapat 

dipelrtanggu lngjawabkan atas se lgala pelrbulatan hulkulm yang 

dilakulkannya se lbagai wu ljult tanggulng jawab karelna 

ke lsalahannya te lrhadap orang lain (korban tindak pidana).11 

Dalam Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 te lntang 

Pe lrlindulngan dan Pe lnge llolaan Lngkulngan Hidulp 

(UUPPLH), pe lrtanggulngjawaban dibeldakan melnjadi 2 (dula) 

jelnis, antara lain yang pertama Liability Base ld On Faullt di 

Pasal 87 UUPPLH Pe lrtanggulngjawaban be lrdasarkan adanya 

ulnsulr ke lsalahan se lpelrti pelmindah tanganan, pe lngulbahan 

sifat dan belntulk ulsaha, dana ataul kelgiatan dari sulatul badan 

ulsaha yang me llanggar hulku lm. Be lntulk pelrtanggulngjawaban 

yang lazim dikelnal dalam doktrin pelrbulatan mellawan 

hulkulm (onre lchmatige ldaad) yang te lrdapat dalam Pasal 1365 

KUlH Pe lrdata: “Tiap pelrbulatan me llanggar hulkulm, yang 

me lmbawa kelrulgian kelpada orang lain, me lwajibkan orang 

                                                 
10 Muslim, M. (2021). Kejahatan Korporasi Dan Pertanggungjawaban Pidana Lingkungan 

Hidup. EKSEKUSI, Vol 3 No (2), http://dx.doi.org/10.24014/je.v3i2.13048. Hal 97. 
11  Ibid. Muslim. Hal 98. 

http://dx.doi.org/10.24014/je.v3i2.13048
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yang karelna kelsalahannya me lne lrbitkan kelrulgiaan itul, 

me lngganti kelrulgiaan telrse lbul”t”.. Dalam pelnelrapannya 

prinsip Liability Baseld On Faullt melmpulnyai ke llelmelhan-

ke llelmahan, yaitul:  

a) Akibat pe lrkelmbangan Ilmul Pe lnge ltahulan dan 

Telknologi (IPTE lK) se lring me lnimbullkan 

ke lsullitan dalam melmpreldiksi risiko yang timbull 

dalam sulatul ke lgiatan indulstri. 

b) Adanya ke lmulngkinan pe lnce lmar ataul pe lrulsak 

lingkulngan te lrbe lbas dari pelrtanggulngjawaban 

pe lrdata jika ia dapat melmbulktikan tellah 

mellakulkan ulpaya maksimal pelnce lgahan 

pe lncelmaran mellaluli pe lnde lkatan Analisis 

Dampak Lingkulngan (AMDAL) de lngan 

mellaksanakan Relncana Pelnge llolahan 

Lingkulngan (RPL) se lrta pe lndelkatan manajelmeln 

se lpe lrti auldit lingkulngan (Re lgullatory Complielncel 

Auldit Or E lnviromelntal Managelme lnt Systelm). 

Ulntulk me lngatasi prinsip Liability Base ld On 

Faullt dikelmbangkan apa yang dimaksuld de lngan 

prinsip Strict Liabilit didasarkan pada Pasal 88 

UUPPLH yang mengatakn bahwa  
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“Seltiap orang yang me llakulkan tindakan kelgiatan 

me lnggulnakan B3, melnghasilkan dan/ataul 

me lnge llolah limbah B3, melnimbu llkan ancaman 

se lriuls te lrhadap lingkulngan hidulp, 

be lrtanggulngjawab multlak atas kelrulgian yang 

telrjadi tanpa pelrlul melmbulktikan ulnsulr 

kelsalahan (faullt). 

  

Pasal tersebut melrulpakan lelx spe lsialis dalam 

pe lrtanggulngjawaban pe lrdata pada ulmulmnya. 

Pihak pelngulgatlah yang haruls me lmbulktikan 

ke lrulgiaan yang dialami selbagai akibat dari 

pe lrbulatan/kelgiatan (melmbulktikan adanya 

hulbulngan se lbab-akibat). Dalam asas Strict 

Liability, kelsalahan (faullt,sculld, ataul me lns re la) 

tidaklah melnjadi pelnting ulntu lk me lnyatakan 

pe llakul be lrtanggulngjawab kare lna pada saat 

pe lristiwa itul timbull ia suldah me lmikull sulatul 

tanggulngjawab. Disini be lrlakul asas “re ls ipso 

loqitor”, yaitul fakta suldah be lrbicara se lndiri (thel 

thing spelaks for if se lll). 

  1.5.2 Tinjauan Umum Kejahatan Korporasi 

   1.5.2.1 Pengertian Kejahatan Korporasi 

 Se lcara eltimologis pe lnge lrtian korporasi yaitul 

Corporatie l (Be llanda), corporation (Ingris), 

corporation (Jelrman) belrasal dari kata “corporatio” 
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dalam bahasa Latin.12 Selpe lrti halnya de lngan katakata 

lain yang be lrakhir “tio”, maka “corporatio” selbagai 

kata belnda (sulbstantivulm), be lrasal dari kata kelrja 

“corporare l” yang banyak dipakai orang pada zaman 

abad pelrtelngahan ataul se lsuldah itul, “Corpore lr” 

se lndiri belrasal dari kata “corpuls” (Indone lsia) yang 

be lrarti melmbelrikan badan ataul melmbadankan, 

de lngan de lmikian maka akhirnya “Corporatio” itul 

be lrarti hasil dari pelkelrjaan melmbadankan, de lngan 

lain pelrkataan badan yang dijadikan orang, badan 

yang dipe lrole lh delngan pe lrbulatan manulsia se lbagai 

lawan telrhadap badan manulsia, yang te lrjadi melnulrult 

alam.13 

 Me lnulrult Satjipto Raharjo melnde lfinisikan 

korporasi adalah sulatul badan hasil ciptaan hulkulm. 

Badan yang diciptakannya itul telrdiri dari “corpuls‟ 

yaitul strulktulr fisiknya dan ke ldalamnya hulkulm 

melmasulkkan ulnsulr “animuls” yang me lmbulat badan 

itul me lmpulnyai ke lpribadian.14 Olelh kare lna badan 

hulkulm itul melrulpakan ciptaan hulkulm maka kelculali 

                                                 
 12 Pratama, T. A. H., Ali, M., & Fadil, F. (2023). Korporasi Sebagai Subyek Hukum dalam 

Tindak Pidana Lingkungan Hidup. AL-MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol 5 

No (1), https://doi.org/10.37680/almanhaj.v5i1.2672. Hal 614. 

 13 Dwidja Priyanto, 2017, Sistem Pertanggungjawaban Pidana Korporasi Dalam 

Kebijakan Legislasi, Kencana, Depok, Hal 13. 

 14 Ibid , Dwidja Priyanto. Hal 15. 

https://doi.org/10.37680/almanhaj.v5i1.2672
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pe lnciptanya, ke lmatiannya puln julga ditelntulkan olelh 

hulkulm.15 

 Be lrdasarkan pelnge lrtian di atas, dapat 

dikatakan korporasi melrulpakan sulatul badan hulkulm 

yang diciptakan dari hulkulm.16 Badan ini dapat 

dibelntulk ulntulk se llama-lamanya ataulpuln ulntulk 

jangka telrte lntul, me lmiliki nama selrta idelntitas yang 

dapat ditulntult di mulka pelngadilan, dan belrhak 

melngadakan sulatul pe lrse ltuljulan melnulrult kontrak dan 

mellaksanakan selmula fulngsi lainnya yang se lorang 

dapat mellaksanakannya me lnulrult ulndang-ulndang 

sulatul nelgara.17 

   1.5.2.2 Ketentuan Pemidanaan Bagi Korporasi 

 Me lnulrult Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana 

(KUlHP), le lgalitas korporasi selbagai pe llakul tindak 

pidana yang dapat dipe lrtanggulngjawabkan se lcara pidana 

be llulm telrsulrat. Namuln dasar lelgalitasnya diatulr dalam 

pe lratulran di lular KUlHP, di antaranya: 

                                                 
 15 Ibid , Dwidja Priyanto. Hal 16. 

 16 Loc. Cit.  Pratama, T.A.H.. Hal 615. 

 17 Farhah Anaqah Jauharah, 2019, “Pertanggung Jawaban Pidana Korporasi Dalam 

Tindak Pidana Korupsi”, Skripsi, Sarjana Hukum, Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, 

Makassar. Hal 26.  
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1. Pasal 15 Ulndang-Ulndang Darulrat Nomor 7 

Tahuln 1955 te lntang Pe lngulsultan, Pe lnulntultan dan 

Pe lradilan Tindak Pidana Elkonomi. 

2. Pasal 20 Ulndang-Ulndang Nomor 31 Tahuln 1999  

Julncto Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2001 

telntang Pe lmbe lrantasan Tindak Pidana Korulpsi. 

3. Pasal 70 Ulndang-Ulndang Nomor 5 Tahuln 1997 

telntang Psikotropika. 

4. Pasal 17 dan 18 Ulndang-Ulndang Nomor 15 

Tahuln 2003 te lntang Telrorismel. 

5. Pasal 1316 Ulndang-Ulndang Nomor 21 Tahuln 

2007 te lntang Pe lmbe lrantasan Tindak Pidana 

Pe lrdagangan Orang. 

6. Ulndang-Ulndang Nomor 40 Tahuln 2007 te lntang 

Pe lrse lroan Telrbatas. 

7. Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 te lntang 

Pe lrlindulngan dan Pe lnge llolaan Lingkulngan 

Hidulp. 

8. Pasal 130 Ulndang-Ulndang 35 Tahuln 2009 

telntang Narkotika. 

9. Pasal 6,7, dan 9 Ulndang-Ulndang Nomor 18 

Tahuln 2010 te lntang Tindak Pidana Pelnculcian 

Ulang, 
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Pe lnjatulhan pidana kelpada pellakul tindak pidana yang 

diatulr dalam pelratulran telrse lbult di atas, be lrdasarkan pada 

ke lsalahan (liability base ld on faullt). Hal ini se lsulai delngan 

asas “nullla poelna sinel cullpa”  yang artinya tiada pidana 

tanpa kelsalahan, kondisi ini melnjadi kelsullitan jika 

ditelrapkan pada korporasi. Selbagai badan hulkulm korporasi 

tidak melmiliki jiwa, selhingga tidak mulngkin me llakulkan 

ke lsalahan. Doktrin liability baseld on faullt, tidak mulngkin 

ditelrapkan pada korporasi selbagai pe llakul tindak pidana. 

Namuln se lcara telore ltis dimulngkinkan adanya pe lnyimpangan 

telrhadap asas kelsalahan delngan me lnggulnakan doktrin strict 

liability (pelrtanggulngjawaban multlak), vicariouls liability 

(pe lrtangulngjawaban pelngganti).  

 1.5.3 Tinjauan Umum Pembuktian 

  1.5.3.1 Pengertian Pembuktian 

 Pe lmbulktian melrulpakan bagian yang melme lgang 

pe lranan pelnting dalam prosels pe lmelriksaan sidang 

dipelngadilan se lrta hal paling ultama ulntulk dapat melne lntulkan 

dapat ataul tidaknya se lorang te lrdakwa dijatulhi pidana.18 Ole lh 

karelna itul, ulntulk dapat dijatulhkan pidana kelpada telrdakwa 

haruls diulpayakan pe lmbulktian telntang apa yang didakwakan 

                                                 
 18  Loway, S. (2022). Kedudukan Hakim Dalam Proses Pembuktian Peradilan Pidana 

Indonesia. Lex Crimen, Vol 11 No (5). Hal 2. 
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ke lpada telrdakwa se lbagaimana telrtulang dalam sulrat 

dakwaan.mellaluli pe lmbulktianlah ditelntulkan nasib telrdakwa. 

Apabila hasil pelmbulktian delngan alat-alat bulkti yang 

ditelntulkan ulndang-ulndang “tidak culkulp” melmbulktikan 

ke lsalahan yang didakwakan ke lpada telrdakwa, telrdakwa 

“dibelbaskan” dari hulkulman selsulai Pasal 191 (1) KUlHAP 

yang be lrbulnyi: jika pe lngadilan be lrpelndapat bahwa hasil 

pe lmelriksaan di sidang kelsalahan telrdakwa atas 

pe lrbulatannya yang didakwakan ke lpadanya tidak te lrbulkti 

se lcara sah dan melyakinkan, maka telrdakwa dipultuls be lbas 

Me lnulrult M.Yahya Harahap, Pe lmbulktian adalah keltelntulan-

ke ltelntulan yang be lrisi pe lnggarisan dan pe lndoman telntang 

cara-cara yang dibe lnarkan ulndang-ulndang me lmbulktikan 

ke lsalahan didakwakan kelpada telrdakwa.19 Pe lmbulktian julga 

melrulpakan kelte lntulan yang me lngatulr alat-alat bulkti yang 

dibelnarkan ulndang-ulndang yang bole lh dipe lrgulnakan hakim 

melmbulktikan kelsalahan yang didakwakan. 

 Menurut pandangan hulkulm acara pidana, 

pe lmbulktian adalah keltelntulan yang melmbatasi sidang 

pe lngadilan dalam ulsaha melncari dan melmpe lrtahankan 

                                                 
 19 Akbar, A. 2021. Upaya Pembuktian Oleh Aparat Penegak Hukum Dengan Menerapkan 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Dalam Rangka Mencari Kebenaran Materiil Dalam 

Perkara Pidana Yang Berkaitan Dengan Teknologi Informasi. Skripsi : Fakultas Sosial Sains, 

Medan. Hal 23. 
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ke lbelnaran. Baik hakim, pe lnulntult ulmulm, telrdakwa ataul 

pe lnasihat hulkulm.20 Se lmula telrikat pada kelte lntulan tata cara 

dan pe lnilaian alat bulkti yang dite lntulkan ulndang-ulndang. 

Tidak bolelh le llulasa be lrtindak delngan caranya se lndiri dalam 

melnilai pelmbulktian. Dalam melmpe lrgulnakan alat bulkti, 

tidak bolelh be lrtelntangan de lngan ulndang-ulndang. Te lrdakwa 

tidak bisa lellulasa melmpe lrtahankan se lsulatul yang 

dianggapnya be lnar dilular keltelntulan yang te llah digariskan 

ulndang-ulndang,.  

Be lrdasarkan pe lnjellasan di atas, hulkulm pe lmbulktian 

melrulpakan se lpelrangkat kaidah hulkulm yang me lngatulr 

telntang pe lmbulktian, yakni se lgala prose ls de lngan 

melnggulnakan alat-alat bulkti yang sah, dan dilakulkan 

tindakan-tindakan delngan prose ldulr khulsuls gulna me lnge ltahuli 

fakta-fakta yulridis dipe lrsidangan, siste lm yang dianult dalam 

pe lmbulktian, syarat-syarat dan tata cara melngajulkan bulkti 

telrse lbult selrta kelwe lnangan hakim ulntulk me lnelrima, melnolak 

dan melnilai sulatul pe lmbulktian. 

  1.5.3.2 Tujuan Pembuktian 

 Pe lmbulktian bulkanlah sulatul tahap ataul se lsi 

pe llelngkap dalam prosels pe lrsidangan. Pelmbulktian 

melrulpakan titik selntral dalam melncari su latul ke lbelnaran 

                                                 
 20 Ibid. Akbar, A. Hal 24. 
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matelriil. Dari belbelrapa pelnge lrtian te lntang pe lmbulktian 

melnulrult para ahli, dapat dikeltahuli bahwa pada ulmulmnya, 

pe lmbulktian dilakulkan ulntulk me lmbulktikan ke lsalahan yang 

didakwakan kelpada telrdakwa.21 

Ulntulk me lmbulktikan kelsalahan yang didakwakan 

ke lpada selse lorang bulkan sulatul hal muldah. Pe lne ltapan pultulsan 

olelh hakim tidak dapat dilakulkan selcara se lwe lnang-we lnang. 

Dalam melmultuls sulatul pe lrkara selrta me lnjatulhkan sanksi 

telrhadap se lse lorang, hakim melme lrlulkan se lkulrang-kulrang 

dula alat bulkti yang sah. Alat bulkti yang dimaksuld adalah alat 

bulkti yang di pe lrolelh se llama masa pelnyidikan dan 

dihadirkan ataul ditulnjulkan pada pelrsidangan di pe lngadilan. 

De lngan adanya alat-alat bulkti telrse lbult diharapkan dapat 

melnambah kelyakinan hakim. Selhingga dipelrole lh pultulsan 

yang adil dan tidak melrulgikan pihak manapuln. 

  1.5.3.3 Sistem Pembuktian 

 Se lcara teloritis telrdapat 4 (elmpat) telori melnge lnai 

siste lm pelmbulktian yaitul: 22 

1) Siste lm Pelmbulktian Belrdasarkan Ke lyakinan Hakim 

se lmata (Conviction In Timel).  

                                                 
 21 Laia, F., & Laowo, Y. S. (2022). Pembuktian Tindak Pidana Percobaan 

Pembunuhan. Jurnal Panah Keadilan, Vol 1 No (2), https://doi.org/10.57094/jpk.v1i2.455. Hal 92. 

 22 Rozi, F. (2018). Sistem Pembuktian Dalam Proses Persidangan Pada Perkara Tindak 

Pidana. Jurnal Yuridis Unaja, Vol 1 No (2), https://dx.doi.org/10.5281/jyu.v1i2.486. Hal 24. 

https://doi.org/10.57094/jpk.v1i2.455
https://dx.doi.org/10.5281/jyu.v1i2.486
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 Siste lm ini melnganult ajaran bahwa belrsalah 

bulkanlah telrhadap pelrbulatan yang didakwakan 

se lpe lnulhnya telrgantu lng pada pelnilaian “Ke lyakinan” 

hakim selmata-mata. Jadi belrsalah tidaknya telrdakwa 

ataul dipidana tidaknya te lrdakwa se lpelnulhnya 

telrgantulng pada kelyakinan hakim. Ke lyakinan hakim 

tidak haruls timbull ataul didasarkan pada alat bulkti 

yang ada. Se lkalipuln alat bulkti suldah culkulp kalaul 

hakim tidak yakin, hakim tidak bolelh me lnjatulhkan 

pidana. Selbaliknya me lskipuln alat bulkti tidak ada 

teltapi kalaul hakim suldah yakin, maka telrdakwa dapat 

dinyatakan belrsalah. Akibatnya dalam me lmultulskan 

pe lrkara hakim melnjadi sangat sulbje lktif selkali. 

Ke lle lmahan pada telori ini telrleltak pada telrlalul banyak 

melmbe lrikan kelpelrcayaan ke lpada hakim, se lhingga 

hasil dari pultulsan pada pelrkara yang ditelrapkan 

de lngan te lori ini sangat sulbjelktif jaulh dari keladilan. 

Hal ini telrjadi pada praktik pelradilan pelrancis yang 

melmbulat pelrtimbangan belrdasarkan meltode l ini, dan 

banyak me lngakibatkan pultulsan be lbas yang ane lh. 

2) Siste lm Pelmbulktian Belrdasarkan Ke lyakinan Hakim 

atas Alasan yang Logis (Conviction In Raisone le l).  
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 Siste lm pelmbulktian Conviction In Raisone lel 

masih julga me lngu ltamakan pelnilaian ke lyakinan 

hakim selbagai dasar satul-satulnya alasan ulntulk 

melnghulkulm te lrdakwa, akan teltapi kelyakinan hakim 

disini haruls dise lrtai pe lrtimbangan hakim yang nyata 

dan logis, ditelrima olelh akal selhat. Ke lyakinan hakim 

tidak pelrlul didulkulng ole lh alat bulkti yang sah karelna 

melmang tidak disyaratkan. Melskipuln alat-alat bulkti 

tellah diteltapkan olelh ulndangulndang, te ltapi hakim 

dapat melnggulnakan alat-alat bulkti yang ada dilular 

ke ltelntulan ulndang-u lndang. Yang pe lrlul melndapat 

pe lnjellasan adalah bahwa kelyakinan hakim telrse lbult 

haruls dapat dijellaskan delngan alasan yang logis. 

Siste lm pelmbulktian ini selring dise lbult de lngan siste lm 

pe lmbulktian belbas. 

3) Siste lm Pelmbulktian Be lrdasarkan Ulndang-ulndang 

Positif (Positif We lttwlijks Thelode l). 

 Telori ini ditelmpatkan belrhadapan-hadapan 

telori pelmbulktian Conviction In Timel, karelna telori ini 

melngatulr ajaran bahwa belrsalah tidaknya telrdakwa 

didasarkan pada ada tiadanya alat-alat bulkti sah 

melnulrult ulndang-ulndang yang dapat digulnakan ulntulk 

melmbulktikan kelsalahan telrdakwa. Te lori ini sangat 
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melngabaikan ke lyakinan hakim. Jadi selkalipuln hakim 

yakin akan kelsalahan yang dilakulkan olelh telrdakwa, 

apabila tidak ada alatalat bulkti yang diatulr dalam 

ulndang-ulndang te lrdakwa haruls dibelbaskan.  

 Ke lbaikan dari telori ini adalah hakim akan 

be lrulsaha melmbulktikan kelsalahan telrdakwa tanpa 

dipelngarulhi nulraninya se lhingga be lnar-be lnar objelktif 

karelna me lnulrult cara-cara yang dite lntulkan olelh 

ulndang-ulndang. Ke lle lmahan dari telori ini adalah 

siste lm ini tidak melmbelrikan kelpelrcayaan kelpada 

hakim. Dalam sistelm ataul telori pe lmbulktian ini yang 

dicari adalah kelbelnaran formal, olelh kare lna itullah 

telori pe lmbulktian ini digulnakan pada hulkulm acara 

pe lrdata. Sistelm ini adalah sistelm dibelnula elropa 

dipakai pada waktul belrlakulnya hulkulm acara pidana 

yang be lrsifat inqulisitoir, hal ini me lnganggap 

telrdakwa se lbagai objelk pe lmelriksaan bellaka, dalam 

hal ini hakim hanyalah se lbagai alat pelle lngkap saja. 

4) Siste lm Pelmbulktian Be lrdasarkan Ulndang-ulndang 

Se lcara Nelgatif (Nelgativel We lttlijk). 

Siste lm pelmbulktian melnulrult ulndang-ulndang 

se lcara nelgatif me lrulpakan telori antara sistelm melnulrult 

ulndang-ulndang se lcara positif delngan siste lm 
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pe lmbulktian kelyakinan hakim ataul conviction in timel. 

Siste lm pelmbulktian melnulrult ulndang-ulndang se lcara 

ne lgatif melrulpakan kelse limbangan antara keldula 

siste lm yang saling be lrtolak bellakang se lcara elkstre lm. 

Berdasarkan kelse limbangan telrse lbult, sistelm 

pe lmbulktian melnulrult ulndang-ulndang se lcara nelgatif 

“melnggabulngkan” keldalam dirinya se lcara telrpadul 

siste lm pelmbulktian melnulrult kelyakinan hakim delngan 

siste lm pelmbulktian melnulrult ulndang-ulndang se lcara 

positif. Hasl pe lnggabulngan te lrse lbu lt telrwuljuldlah 

sulatul sistelm pe lmbulktian melnulrult ulndang-ulndang 

se lcara nelgatif. Bahwa dalam rulmulsannya 

melnyatakan bahwa salah tidaknya se lorang te lrdakwa 

ditelntulkan olelh kelyakinan hakim yang didasarkan 

ke lpada cara dan delngan alat-alat bulkti yang sah 

melnulrult ulndang-ulndang. Me lnulrult te lori ini hakim 

hanya bolelh melnjatulhkan pidana apabila se ldikitnya 

alat-alat bulkti yang dite lntulkan olelh u lndang-ulndang 

itul ada, ditambah delngan ke lyakinan hakim yang 

didapat dari adanya alat-alat bulkti itul.  

 Indone lsia me lnganult siste lm pe lmbulktian 

melnulrult ulndang-ulndang se lcara nelgatif dalam prosels 

pe lmbulktian pelrkara pidana dilihat dari Pasal 183 
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KUlHAP me lnyatakan bahwa hakim tidak bolelh 

melnjatulhkan pidana kelpada selse lorang ke lculali 

apabila delngan se lku lrang-kulrangnya dula alat bulkti 

yang sah ia me lmpelrolelh ke lyakinan bahwa sulatul 

tindak pidana belnar-be lnar te lrjadi dan bahwa 

telrdakwalah yang be lrsalah mellakulkannya. Atas 

dasar ke ltelntulan Pasal 183 KUlHAP te lrse lbult, maka 

dapat disimpullkan KUlHAP se lbagai kitab ulndang-

ulndang hulkulm acara pidana di Indone lsia melnganult 

siste lm pelmbulktian melnulrult ulndang-ulndang se lcara 

ne lgatif.  

 Ke lle lbihan sistelm pe lmbulktian melnulrult 

ulndang-ulndang se lcara nelgatif adalah dalam hal 

melmbulktikan kelsalahan telrdakwa mellakulkan tindak 

pidana yang didakwakan ke lpadanya, hakim tidak 

se lpe lnulhnya me lngandalkan alat-alat bulkti se lrta cara-

cara yang dite lntulkan olelh ulndang-ulndang, te ltapi 

haruls dise lrtai pulla kelyakinan bahwa te lrdakwa 

be lrsalah mellakulkan tindak pidana.23 Ke lyakinan 

dibelntulk ini haruls be lrdasarkan atas fakta-fakta yang 

dipelrole lh dari alat bulkti yang dite lntulkan dalam 

                                                 
 23 Hawasara, W., Sinaulan, R. L., & Candra, T. Y. (2022). Penerapan dan Kecenderungan 

Sistem Pembuktian Yang Dianut Dalam KUHAP. Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, Vol 8 

No (1). http://dx.doi.org/10.37905/aksara.8.1.587-594.2022. Hal 591. 

http://dx.doi.org/10.37905/aksara.8.1.587-594.2022
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ulndang-ulndang, se lhingga dalam pe lmbulktian 

be lnarbelnar melncari kelbe lnaran yang hakiki, jadi 

sangat se ldikit kelmulngkinan te lrjadinya salah pultulsan 

ataul pe lnelrapan hulku lm yang digulnakan 

Ke lkulrangan dari te lori ini hakim hanya bolelh 

melnjatulhkan pidana apabila seldikit-dikitnya alat-alat 

bulkti yang te llah ditelntulkan ulndang-u lndang itul ada, 

ditambah delngan ke lyakinan hakim yang didapat dari 

adanya alatalat bulkti itul selhingga akan 

melmpe lrlambat waktul dalam melmbulktikan bahkan 

melmultulskan sulatul pe lrkara, karelna dilain pihak 

pe lmbulktian haruls mellaluli pelnellitian. Teltapi delngan 

melncari kelbelnaran mellaluli pelne llitian telrse lbult, maka 

ke lbelnaran yang te lrulngkap be lnar-be lnar dapat 

dipelrtanggulngjawabkan dan melrulpakan ke lbelnaran 

hakiki. 

1.6 Metode Penelitian 

 1.6.1 Jenis Penelitian 

 Jelnis pelne llitian yang digulnakan olelh pelnullis dalam 

pe lnullisan ini adalah pelnellitian Yu lridis Normatif. Pelnge lrtian dari 

pe lnellitian yulridis normatif  adalah pelnellitian ini hanya dituljulkan 

pada pelratulran-pe lratulran telrtullis se lhingga pe lne llitian ini sangat e lrat 
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hu lbulngannya pada pelrpulstakaan karelna akan melmbultulhkan data-

data yang be lrsifat selkulnde lr pada pelrpulstakaan.24 

 Pe lne llitian meltodel Yulridis Normatif yang digulnakan 

be lrdasarkan pada sulbye lk stuldi dan jelnis masalah yang te llah 

dise lbultkan, maka dalam pelne llitian ini akan digu lnakan meltodel 

pe lnellitian library relse larch ataul pelne llitian kelpulstakaan. Pelnellitian 

ini lazimnya julga dise lbult “Le lgal Relse larch” ataul “Le lgal 

Instrulction.”.25 Pe lnellitian hulkulm ini tidak melnggulnakan data 

lapangan karelna tidak adanya pe lne llitian lapangan se lbab yang dite lliti 

adalah bahan-bahan hulkulm selhingga dapat dikatakan selbagai 

library base ld, focu lsing on re lading and analysis of thel primary and 

se lcondary matelrials. Demikian penelitian inimelnggulnakan 

be lbelrapa pelndelkatan antara lain Pe lnde lkatan Konse lptulal 

(Concelptulal approach), Pe lndelkatan Pe lratulran Pe lrulndang-

Ulndangan (statule l approach), dan Pelnde lkatan Kasuls (Case l 

approach).  

1.6.2 Sumber Data 

 Data yang digulnakan dalam pe lne llitian hulkulm normatif adalah data 

yang dipe lrolelh dari kelpulstakaan selpe lrti pelratulran-pe lratulran telrtullis, 

                                                 
 24 Tan, D. (2021). Metode Penelitian Hukum: Mengupas Dan Mengulas Metodologi Dalam 

Menyelenggarakan Penelitian Hukum. Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, Vol 8 No (8). 

Hal 2467. 

 25 Muhammad Syahrum, S. T. (2022). Pengantar Metodologi Penelitian Hukum: Kajian 

Penelitian Normatif, Empiris, Penulisan Proposal, Laporan Skripsi dan Tesis. CV. Dotplus 

Publisher. Hal 37. 
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doktrin dan asas yang ada. Dalam pelne llitian hulkulm normatif bahan 

pulstaka melrulpakan bahan dasar yang dalam ilmul pe lne llitian ulmulmnya 

dise lbu lt bahan hulkulm selkulnde lr.26 Adapuln data selkulndelr dapat dibagi 

melnjadi: 

1) Bahan Hulkulm Prime lr 

 Bahan Hulkulm Prime lr, yaitul bahan hulkulm yang be lrsifat 

aultoritatif artinya me lmpulnyai otoritas. Adapuln bahan hulkulm 

primelr telrdiri dari:  

a. Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1946 te lntang Pe lratulran 

Hulkulm Pidana (KUlHP). 

b. Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1981 telntang Hulkulm 

Acara Pidana (KUlHAP). 

c. Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 telntang 

Pe lrlindulngan dan Pe lnge llolaan Lingkulngan Hidulp. 

d. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang 

Konservasi Air dan Tanah. 

e. Pe lratulran Mahkamah Agulng Re lpulblik Indone lsia Nomor 

1 Tahuln 2023 Telntang Pe ldoman Melngadili Lingkulngan 

Hidulp. 

2) Bahan Hulkulm Se lkulnde lr 

                                                 
 26 Ibid. Muhammad Syahrum.Hal  
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 Bahan Hulkulm Se lkulnde lr, yaitul me lmbe lrikan pelnjellasan 

melnge lnai bahan hulkulm primelr.27 Bahan hulkulm selkulnde lr julga 

melnge lnai se lmula pulblikasi telntang hulkulm yang me lrulpakan 

dokulmeln-dokulme ln. Pulblikasi-pulblikasi yang te lrdiri atas bulkul-

bulkul telks ataul julrnal-julrnal hulkulm. 

3) Bahan Hulkulm Te lrsielr 

 Bahan Hulkulm Te lrsielr, yaitul peltulnjulk ataul pe lnjellasan 

melnge lnai bahan hulkulm primelr ataul bahan hulkulm se lkulndelr 

yang be lrasal dari kamuls, majalah, artike ll dan selbagainya. 

Contoh :28  

a. Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia. 

b. Kamuls Le lngkap Bahasa Inggris-Bahasa Indone lsia. 

c. Kamuls Hulkulm. 

d. Pe ldoman Eljaan Yang  Dise lmpulrnakan (ElYD). 

1.6.3 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data  

 Me ltodel pe lngulmpullan data ini dilakulkan mellaluli stuldi 

ke lpulstakaan. Delfinisi dari stuldi ke lpulstakaan adalah selkulmpullan 

informasi dicari mellaluli karya tullis maulpuln karya ilmiah yang 

be lrkaitan.29 Hal te lrse lbult kelmuldian dikaji belrdasarkan atulran 

                                                 
 27 Benuf, K., & Azhar, M. (2020). Metodologi penelitian hukum sebagai instrumen 

mengurai permasalahan hukum kontemporer. Gema Keadilan, Vol 7 No (1), Hal 26. 

 28 Ibid. Benuf.. Hal 25. 

 29 Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum, Yogyakarta: Deepublish, 2021, Hal 101. 
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ulndang-ulndang yang be lrhulbulngan dan mellihat sulmbe lr hulkulm 

primelr maulpuln sulmbe lr hulkulm se lku lndelr. 

1.6.4 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data  

Be lrdasarkan bahan hulkulm yang dipe lrole lh dan be lrdasarkan 

sifat pelne llitian ini, maka pelnullisan ini melnggulnakan meltodel 

de lskriptif analitis. Pe lnullisan pelne llitian ini de lngan cara melnganalisis 

data melnggulnakan pe lndelkatan kulalitatif telrhadap data primelr dan 

data selkulnde lr didulkulng de lngan pe lratulran-pe lratulran yang telrkait 

maulpuln pe lnellitian kelpulstakaan yang disulsuln se lcara sistelmatis dan 

se llanjultnya dianalisa selcara kulalitatif ulntulk melncapai keljellasan 

masalah yang akan dibahas. Data kelmuldian dianalisa selcara 

intelrpre ltatif melnggulnakan telori maulpuln hulkulm positif yang te llah 

ditulangkan ulntulk ke lmuldian ditarik kelsimpullan ulntulk melnjawab 

pe lrmasalahan yang ada. 

1.6.5 Lokasi Penelitian  

 Pe lne llitian ini dilakulkan di Pelrpulstakaan Fakulltas Hulkulm 

Ulnive lrsitas Pe lmbangulnan Nasional “Ve ltelran” Jawa Timulr,  

Pe lrpulstakaan Ulnive lrsitas Pe lmbangulnan Nasional “Veltelran” Jawa 

Timulr yang be lralamat di Jalan Rulngkult Madya, Nomor 1, Gulnulng 

Anyar, Ke lcamatan Gulnulng Anyar, Kota Sulrabaya dan Pe lrpulstakaan 

Fakulltas Hulkulm Ulnive lrsitas Airlangga Kampuls B di Jalan 

Dharmawangsa Dalam Sulrabaya, Ke lcamatan Gulbe lng, Kota 

Su lrabaya.  
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1.6.6 Sistematika Penulisan 

 Ulntulk me lmpelrmuldah pelmahaman melnge lnai pelne llitian ini, 

maka pelnullis akan melmbagi kelrangka me lnjadi belbe lrapa bab yang 

telrdiri dari belbelrapa sulb bab, selhingga pe lnullisan pelnellitian ini 

telrsulsuln de lngan baik dan siste lmatis yang ke lmuldian muldah ulntulk 

dimelnge lrti dan dipahami. Proposal pelnellitian hulkulm delngan juldull 

“ANALISIS YURIDIS PEMBUKTIAN TINDAK PIDANA 

LINGKUNGAN HIDUP YANG DILAKUKAN OLEH 

KORPORASI (STUDI PUTUSAN NOMOR: 

131/PID.B/2013/PN.MBO)”. Adapuln siste lmatika pelnullisan 

telrse lbult se lbagai belrikult: 

 Bab Pe lrtama, bab ini belrisi pe lndahullulan be lrulpa melmbe lrikan 

gambaran ulmulm dan melnye llulrulh telntang pokok pelrmasalahan yang 

ada dalam pelnullisan ini. Dalam bab pelrtama dibagi dalam belbe lrapa 

sulb bab yaitul latar bellakang, rulmu lsan masalah, tuljulan pe lnellitian, 

manfaat pelne llitian, kajian pulstaka dan me ltodologi pelnellitian yang 

dimana melnje llaskan dasar hulkulm dan te lori-te lori ulntulk melndulkulng 

pe lmbahasan dalam pelnellitian ini. 

Bab kedua dua, me lmbahas te lntang ratio de lcide lndi dalam 

melne lntulkan pelrtanggulngjawaban korporasi yang me llakulkan tindak 

pidana lingkulngan hidulp. Dalam pelmbahasan bab keltiga akan 

melmbahas 2 (dula) sulbbab. Pada sulbbab pe lrtama akan melmbahas 
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telrkait ratio delcidelndi dalam melne lntulkan pe lrtanggulngjawaban 

korporasi PT. Kallista Alam (KA) yang te llah mellakulkan tindak 

pidana lingkulngan hidulp didasarkan pada Pultulsan Nomor : 

131/Pid.B/2013/PN.MBO. Se llanjultnya, pada sulbbab keldula akan 

melmbahas telrkait delngan be lntulk pe lmullihan lingkulngan se lbagai 

sanksi pidana tambahan olelh korporasi pada Pultulsan Nomor : 

131/Pid.B/2013/PN.MBO. 

 Bab Ketiga, me lmbahas telntang ide lntifikasi dan analisis 

u lnsu lr ke lsalahan (actu ls re lu ls dan me lns re la)  dan te lori 

pe lrtanggu lngjawaban te lrhadap tindak pidana lingku lngan hidu lp 

yang dilaku lkan ole lh korporasi se lbagai pe llaku l tindak pidana 

yang selanjutnya dikaitkan dengan Putusan  Nomor : 

131/Pid.B/2013. Bab ini dibagi me lnjadi 2 (du la) su lbbab, antara 

lain pada su lbbab pe lrtama me lmbahas te lrkait ide lntifikasi te lrhadap 

u lnsu lr actu ls re lu ls dan me lns re la dalam tindak pidana lingku lngan 

hidu lp yang dilaku lkan ole lh korporasi. Se llanju ltnya, pada su lbbab 

ke ldu la me lmbahas te lrkait ide lntifikasi te lori pe lrtanggu lngjawaban 

korporasi se lbagai pe llaku l tindak pidana lingku lngan hidu lp dalam 

pe lmbu lktian.  

Bab Ke le lmpat, melrulpakan bab pe lnultulp yang te lrdiri atas 

ke lsimpullan dan saran atas pokok pelrmasalahan. Pada bab telrakhir 

pe lnullisan pelnellitian hulkulm ini diulraikan melnge lnai ke lsimpullan dari 
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bab-bab se lbe llulmnya ulntulk ke lmuldian dibe lrikan saran yang te lpat dan 

se lsulai delngan pe lrmasalahan yang ada.  


